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5 ABSTRAK
=

Nama : Fajri Kurniadi

Jurusan : Manajemen Dakwah

Judul :Peran  Tokoh  Agama Dalam  membentuk sikap
= KeagamaandRemaja Di Desa Batu Belah Kecamatan Kampar
= Kabupaten Kampar
(=

Didesa batu belah kabupaten Kampar memiliki beberapa masjid dan surau yang
tegglapat tokoh agama didalamnya. Melalui bimbingan tokoh agama yang ada,
masjid dan disurau tersebut menghasilkan beberapa kegiatan yang bisa bermanfaat
uBtuk remaja diantaranya wirid pengajian, pembinaan lewat pengorganisasian
réthaja masjid tpq (tempat pendidikan al-qur’an), dan kegiatan perayaan hari besar
isfam. Permasalahan dalam penelitian ini bagaimana peran tokoh agama dalam
nmEmbentuk sikap keagamaan remaja di desa batu belah kecamatan Kampar
kacbupaten Kampar. Seiring perkembangan zaman para anak anak yang baru
beranjak remaja mulai enggan untuk mengikuti kegitan yang dilaksanakan
dimasjid ataupun disurau Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dan
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan
7 (tujuh) informan penelitian. Hasil penelitian dari peran tokoh agama dalam
membentuk sikap keagamaan remaja di desa batu belah adalah peran kaderisasi,
bentuk peran kaderisasi dalam membentuk sikap keagaaman remaja yaitu dengan
cara memanfaatkan tenaga dari pada remaja yang mempunyai keunggulan dalam
bacaan al-quran untuk meneruskan Kembali pada remaja atau anak-anak
dibawahnya dan pembentukan dari remaja masjid juga di perlukan dalam
pengakaderan dan juga dibuatnya kegiatan-kegiatan di masjid. Peran pengabdian
dafam memebntuk sikap keagamaan remaja yaitu malatih remaja-remaja yang ada
agar potensi yang ada didirinya bisa dikembangkan, kemampuan dan keahlian
sefta hasil dari pembinaan yang telah dilakukan seperti menjadi imam dan
berceramah. Peran dakwah, adalah mengajarkan ngaji dan diajarkan cermah
agama, dengan mengikuti pengajian serta berbagai bentuk dakwah yang
disampaikan pada agenda mabit seperti penyampaian sirah nabawiyah yang
membahas tentang kisah nabi Muhammad SAW dan penyampaian buku fadhail

a’amal.

m
L

Kata Kunci : Peran Tokoh Agama, sikap keagamaan , remaja
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quéme : Fajri Kurniadi
Department : Dakwah Management
Title : The Role of Religious Figures in Forming Religious Attitudes of
= Adolescents in Batu Belah Village, Kampar District, Kampar
= Regency
z
v in Batu Belah Village, Kampar Regency, there are several mosques and

pfayer rooms with religious figures in them. Through the guidance of existing
refigious figures, the mosque and prayer rooms produce several activities that can
bé’ useful for teenagers, including wirid pengajian, coaching through organizing
te?eqwagers in the TPQ mosque (a place for Al-Quran education), and activities to
c@ebrate Islamic holidays. The problem in this study is how the role of religious
figures in shaping the religious attitudes of teenagers in Batu Belah Village,
Kampar District, Kampar Regency. Along with the development of the era,
children who have just become teenagers are reluctant to participate in activities
carried out in mosques or in prayer rooms. This type of research uses qualitative
descriptive and data collection techniques through interviews, observations and
documentation with 7 (seven) research informants. The results of the study of the
role of religious figures in shaping the religious attitudes of adolescents in Batu
Belah Village are the role of cadre formation, the form of the role of cadre
formation in shaping the religious attitudes of adolescents is by utilizing the
energy of adolescents who have advantages in reading the Qur'an to continue it
back to adolescents or children below and the formation of adolescents mosques
are also needed in cadre formation and also activities are made in the mosque.
THe role of devotion in shaping the religious attitudes of adolescents is to train
existing adolescents so that the potential that exists in them can be developed,
abilities and expertise and the results of the coaching that has been carried out
stgh as becoming an imam and giving sermons. The role of da'wah, is to teach the
Kgran and be taught religious sermons, by attending religious studies and various
fogms of da'wah delivered on the mabit agenda such as delivering the sirah
nabawiyah which discusses the story of the Prophet Muhammad SAW and
daivering the book fadhail a‘amal

1

.Keywords: Role of Religious Figures, Religious Attitudes, Adolescents
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KATA PENGANTAR

(? \'\;'ﬂ":"‘lif.":: :

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
“  Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat

ta(ELfiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

juful “Peran Tokoh Agama Dalam Membentuk Sikap Kegaamaan Remaja”.

Sﬁélawat serta salam tetap dilimpahkan kepada junjungan alam Nabi Muhammad

SAW vyang telah menyebarkan dakwah yang berlandaskan Al-qur’an dan As-

ssunah. Mudah-mudahan dengan seringnya bershalawat kita termasuk umat yang

mendapat syafa’at beliau di akhirat kelak. Aamiin.

o  Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini melibatkan banyak
prak dalam memberikan saran, bimbingan, masukan, bantuan serta dukungan
secara langsung maupun tidak langsung selama proses penyusunan proposal,
penelitian dan sampai skripsi ini terselesaikan dengan baik. Terutama penulis
mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua Ayahanda Anuar dan Zaiyar
yang selalu mengayomi, berjuang dan memberikan doa tiada henti-hentinya serta
memotivasi penulis untuk menyelesaikan studi perkuliahan ini. Terimakasih
kepada kakak saya Cindy Septianti yang selalu memberikan semangat kepada
penulis. Terimakasih untuk seluruh keluarga besar atas dorongan dan motivasi
yang baik selama penulis menyelesaikan pendidikan S-1 ini.

Dan pada kesempatan ini penulis menyampaikan dengan penuh hormat
ucapan terimakasih kepada:

1 Prof. Dr. HJ. Leny nofianti MS, SE, M.SI, AK, CA Selaku Rektor Universitas
& Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2 Wakil Rektor | Prof. Dr. Hj. Helmiati, Wakil Rektor 1l Prof Dr. H. Mas’ud
@ Zein, M.Pd., Wakil Rektor Ill Prof. Dr. Edi Erwan, S.Pt. M.Sc. Ph.D.

3Z Prof. Dr. Imron Rosidi, MA Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
E:-Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4 ~Wakil Dekan | Prof. Dr. Masduki, M.Ag, Wakil Dekan Il Toni Hartono, M.Si
2.dan Wakil Dekan 111 Dr. Arwan, M.Ag.

55 Khairuddin, M.Ag Ketua Prodi Manajemen Dakwah sekaligus Pembimbing
§_Akademik (PA) dan Pembimbing Skripsi. Terima kasih atas dukungan dan
< bimbingan yang diberikan kepada penulis dari awal hingga akhir bimbingan
o sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini.

6snMuhlasin, M.Pd.l selaku Sekretaris Program Studi Manajemen Dakwah
£ Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
gKasim Riau.

7 Bapak dan Ibu dosen yang telah memberikan ilmu pengetahuan, membimbing
5 dan berpartisipasi dalam masa peneliti menyelesaikan studi di Fakultas
—.Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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SijKaryawan/I Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
= Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan pelayanan yang baik dan
© kemudahan dalam administasi.

95 Terimakasih kepada pengurus Surau Qiro’atul Ikhsan, Surau Suluk Darul
© Aamilin, dan Surau banjau Desa Batu Belah yang telah mempermudah peneliti
3 dalam mendapatkan informasi.

10-Terimakasih kepada M. Rian Hidayat, Rahman hidayat, Luat Mahkota
” Hasibuan, Rino Harahap selaku teman perkuliahan yang selalu memberikan
—bantuan dan supportnya satu sama lain selama menyelesaikan skripsi ini.

1¥ Terimakasih kepada M. Zikra, Muhammad Hamka, Aldi Mardiansyah, Regi
g’Agusta Dan Hadi Kurniawan selaku teman satu kos yang telah memberikan
» bantuan dan supoortnya satu sama lain selama menyelelesaikan skripsi ini.

12, Terimakasih kepada kawan-kawan seperjuangan Manajemen Dakwah
-vkhususnya angkatan 2020 yang tidak dapat saya ucapakan satu persatu.

13) Terakhir saya ucapkan terimakasih untuk diri saya sendiri yeang telah mampu
< bertahan dan melawan rasa malas dan menikmati segala proses yang penuh

perjuangan dan keringat suka duka sampai selesainya skripsi ini.

Aknhir kata penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang secara langsung maupun tidak langsung turut serta dalam memberikan
semangat dan mendorong penulis dalam menyelesaikan pendidikan perguruan
tinggi di UIN SUSKA RIAU. Mohon maaf juga penulis haturkan atas kesalahan
perkataan dan perbuatan yang dilakukan semasa perkuliahan. Penulis menyadari
sepenuhya bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Karenanya penulis mohon
kritik dan saran yang membangun dari pembaca dimasa yang akan datang, penulis
juga berharap Semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik itu bagi penulis maupun
pembaca. Mudah-mudahan Allah SWT senantiasa memberikan hidayah dan
petunjuk-Nya serta menunjukkan jalan yang lurus kepada kita semua. Aamiin
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Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pekanbaru, Januari 2025
Penulis

FAJRI KURNIADI
NIM. 12040417273
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

lw &1dio jyeH o

: Tokoh agama merupakan orang yang memimpin dalam aspek
;: keagamaan dalam masyarakat. Tokoh agama juga sumber ilmu pengetahuan
— tentang agama, oleh karna itu ia dijadikan panutan disetiap ucapan dan
— perbuatanya yang dilakukan ditengah masyarakat. Maka dengan itu
o kebraadaan tokoh agama sangatlah penting bagi masyarakat untuk menjadi
&, panutan dan contoh dalam kehidupan sehari-hari. (Umam, 2018)

S Seiring perkembangan zaman, peran tokoh agama semakin hari

- semakin berat dengan berkembanganya sistem informasi dan komunikasi yang

o sifatnya cenderung membawa dampak negatif bagi orang yang tidak

= membentengi diri keagamaan termasuk masalah ibadah shalat dan lain
sebagainya, hal ini sebagai wujud fungsional dari tokoh agama di masyarakat
itu sendiri, tidak hanya melalui lembaga formal yang sudah dibentuk
pemerintah tetapi sangat diperlukan peran dari tokoh agama yang ada dalam
suatu desa, apalagi dalam membina ibadah masyarakat sangat diperlukan dari
tokoh agama yang paham akan ibadah.

Remaja adalah generasi muda yang kelak akan menjadi dewasa dan
menjadi penerus pembangunan Bangsa, Negara serta Agama dimasa yang
akan datang. Yang harus dibimbing sebaik mungkin untuk menjadi generasi

» Yang bermanfaat bagi Nusa, Bangsa dan Agama dengan berperilaku baik
= dimasyarakat

Dampak perubahan dan perkembangan di era modern ini menyebabkan
sikap dan perilaku remaja menjadi kurang baik, dari segi tutur bahasa yang
kurang sopan, tatacara berpakaian, jauh dari pendidikan keagamaan. Menurut
“Bar-Tal dalam Martini Jamaris (2004:29) menyatakan bahwa perilaku sosial
diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara suka rela (voluntary), yang
dapat menguntungkan atau menyenangkan orang lain tanpa antisipasi
penghargaan eksternal. Jadi seseorang dapat melakukan sesuatu yang mereka
inginkan untuk menyenangkan hati mereka. Seperti halnya sekarang dimana
© banyaknya budaya — budaya barat masuk ke indonesia dan sedikit demi
& sedikin akan menghilangkan budaya bangsa lokal.

Didesa batu belah kabupaten Kampar memiliki beberapa masjid dan
surau yang terdapat tokoh agama didalamnya. Melalui bimbingan tokoh
< agama Yyang ada, masjid dan disurau tersebut menghasilkan beberapa kegiatan
=.yang bisa bermanfaat untuk remaja diantaranya wirid pengajian, pembinaan
= lewat pengorganisasian remaja masjid tpqg (tempat pendidikan al-qur’an), dan
3_ kegiatan perayaan hari besar islam. Dengan aspek-aspek tadi diharapkan
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an: mampu menumbuhkan sikap keagamaan pada remaja. Seiring perkembangan
™ zaman para anak anak yang baru beranjak remaja mulai enggan untuk
— mengikuti kegitan yang dilaksanakan dimasjid ataupun disurau. Karna
o dipengaruhi oleh pergaulan yang buruk bisa membuat remaja terpengaruhi
agar tidak mengikuti kegiatan dimasjid ataupun disurau. Karna dipengaruhi
oleh pergaulan yang buruk bisa membuat remaja terpengaruhi agar tidak
mengikuti kegiatan dimasjid ataupun disurau. Sedangkan faktor kedua
kemajuan teknologi misalnya hp, Kecendrungan terhadap hp ini bisa membuat
¢ para remaja malas untuk berinteraksi dengan sosial Masyarakat. Adapun faktor
5, yang ketiga, bimbingan orang tua juga juga berpengaruh karna bimbingan dari
2 orang tua juga berpengaruh karna orang tua berperan dalam mengendalikan
- dan mengawasi serta membimbing agar anak rajin ke masjid ataupun surau.
o Hal ini membutuhkan arahan dan bimbingan dari tokoh agama untuk
~ membentuk karkter atau sikap para remaja yang ada didesa batu belah.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada masjid dan surau
yang ada di desa batu belah. Dengan beberapa tokoh agama sebagai berikut
ustadz hamzah ahmad H. Khairuddin, apri yaldi, ustadz mawardi Lc dan
ustadz Drs H. syamsuri.

Oleh sebab, itu penulis tertarik mengetahui bagaimana peran tokoh
agama dalam membentuk sikap keagamaan remaja di desa batu belah
kecamatan Kampar kabupaten Kampar .

Penegasan Istilah

Skripsi ini berjudul “Peran Tokoh Agama Dalam Membentuk Sikap
Keagamaan Remaja”. Untuk mengetahui makna dari setiap istilah di atas
sebagai berikut:
a. Peran Tokoh Agama

Peran adalah bentuk perilaku seseorang yang diharapkan pada situasi
" tertentu merubah suatu keadaan atau membentuk kondisi tertentu. Peran dapat
dirumuskan sebagai tindakan yang dilakukan seseorang yang mempunyai
jabatan tertentu dalam sosial masyarkat. (Soekanto, 2012)

Tokoh agama adalah orang yang memiliki ilmu agama yang tinggi
dalam suatu masy arakat. Dalam kamus bahasa Indonesia, tokoh diartikan
sebagai orang yang terkenal/terkemuka, panutan. (Poerdarminta, 1948)jadi,
< dari penegrtian terseut bisa diartikan bahwah tokoh agama merupakan orang
= yang memiliki ilmu yang tinggi dan menjadi panutan bagi masyarkat dalam

)

NINnjHtw e
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jo Aj1s1aArupn

= beragama

- Jadi peran tokoh agama adalah orang yang terkemuka dan memiliki
~ . . . . . .

= ilmu tinggi untuk di sampaikan pada masyarakat dan mengajak atau

mengarahkan masyarakat ke hal-hal yang positif.

nery wisey J
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b. Sikap keagamaan

sikap atau attitude adalaha berupa sikap pandangan atau sikap perasaan
" yang disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap dan
kesediaan untuk bereaksi terhadap sesuatu hal (W.A.Gerungan, 1983).

Sedangkan kata ‘’keagamaan’’ berasal dari kata dasar “agama” yang
mendapat awalan ‘’ke- “dan akhiran “-an”, yang memiliki arti sesuatu (segala
tindakan) yang berhubungan dengan Agama (Retnoningsih, 2011).

Jadi dapat disimpulkan sikap keagamaan adalah sikap pandangan
atau sikap perasaan yang melakukan tindakan sesuai dengan berhubungan
~ dengan ajaran agama.
c. Remaja

Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya
dalam artian psikologi tetapi juga fisik. Bahkan perubahan-perubahan fisik
yang terjadi itulah yang merupakan gejala primer dalam perubahan remaja,
sedangkan perubahan-perubahan psikologi muncul antara lain sebagai akibat
dari perubahan-perubahan fisik itu (Sarwono, 2000).

dio yeH o

S NINjtw ej
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C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah
bagaimana peran tokoh agama dalam membentuk sikap keagamaan remaja?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran tokoh agama

w
§ dalam membentuk sikap keagamaan remaja.

® 2. Kegunaan penelitian

:’T Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan penulis
= tentang tugas dari peran tokoh agama dan diharapkan dari hasil penelitian
o ini bisa memberikan dapat dijadikan referensi landasan untuk menerapkan
S peran tokoh agama.

<

E‘,m SISTEMATIKA PENILISAN

< BAB | PENDAHULUAN

Qo

= o

o Terdiri dari :

= A. Latar Belakang

~

C’ﬂ B. Penegasan Istilah

§ C. Rumusan Masalah

;'; D. Tujuan dan manfaat penelitian

» E. Sistemtika

=

=

=

s
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BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
Terdiri Dari:
A. Kajian terdahulu

lw e}dio yeH 6

B. Kajian teori

— C. Kerangka berfikir
< BAB I1l METODOLOGI PENELITIAN

= . .

o Terdiri Dari:

& A. Jenis Penelitian
=

) Lokas Penelitian
E;? Sumber Data

[ o

Teknik pengumpulan data

Teknik Analisi data

VALIDASI DATA

BAB IV GAMBARAN UMUM (SUBJEK PENELITIAN)
Terdiri dari :

mmooOw>»

Gamabaran Umum Subjek Penelitaian

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
o Terdiri Dari:
=~ A. Hasil Penelitian
@ B. Pembahasan
BAB V PENUTUP

erdiri Dari:

> -

Kesimpulan Dan Saran Merupakan Bab Terakhir Dari Penelitian Diatas
DAFTAR PUSTAKA

Lampiran-Lampiran
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Kajian Terdahulu

pene

BAB |1

KAJIAN TEORI

Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan penulusuran terhadap

litian terdahulu dan berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan
C oleh peneliti. Adapun penulisan yang hampir mirip adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Kajian Terdahulu
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
penelitian
¢ Siti Nurjanah | “Peran Tokoh e Sama sama penelitian
Agama Dalam mebahas terdahulu
Membina Kegiatan peran tokoh berfokus
Remaja Islam Masjid agama Membina
(Risma) Didesa e sama sama kegiatan
Sritejo Kencono menggunakan remaja
Kota Gajah jenis masjid(rism
Lampung Tengah” penelitian a)
kualitatif sedangkan
peneliti
sekarang
membahas
peran tokoh
agama
dalam
membentuk
sikap
keagamaan
remaja
5
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No

Nama

penelitian

Judul

Persamaan

Perbedaan

Tri Yuliana

Pengaruh Pembinaan
Keaagamaan Remaja
Islam Masjid
Miftahul Jannah
Terhadap Karakter
Para Anggota Di
Desa Rejo Katon
Kecamatan Raman
Utara Kabupaten

Lampung Timur

Sama sama
mebahas
mengenai
pembinaan
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B Kajian Teori
%‘ Secara umum, teori (theory) adalah sebuah sistem konsep yang
2 mengindikasikan adanya hubungan di antara konsep-konsep tersebut yang

membantu kita memahami sebuah fenomena. Menurut Jonathan H. Tuner
mendefenisikan teori sebagai “sebuah proses mengembangkan ide-ide yang
membantu kita menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.
(Richard West, 2008)

Kerangka teoritis ini diperlukan untuk memecahkan masalah dengan
jelas, sistematis dan terarah, yang nantinya kerangka teoritis ini akan menjadi
tolak dalam penelitian. Dengan kerangka nteori ini maka dirumuskan kerangka
pikir untuk memudahkan pelaksana penelitian sebagai berikut :

1. Peran Tokoh Agama

a. Pengertian Peran

secara etimologi, peran berarti tindakan yang dilakukan seseorang
. yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama terjadinya
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suatu hal dan peristiwa. (Poewerdamita, W.J.S., 1976). Menurut friedman,M,
eran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan seseorang sesuai dengan
osisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal. Peran
didasarkan pada ketentuan dan harapan peran yang menerangkan apa yang
individu-individu harus lakukan dalam suatu situasi tertentu agara dapat
memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang lain
menyangkut peran tersebut (Duryat, 2021).

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis
¢ kedudukan (status) apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
o, sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjelaskan suatu peran yang telah
5 ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peran normatif. Sebagai peran normatif
- dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam
o penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total

dio yeH o

p
p

NINHTw e}

= enforcement,yaitu penegakan hukum secara penuh. (Shohib, 1997)
Sudut pandang sosiologi yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto

bahwa aspek-aspek peran mencakup tiga hal yaitu (Neliwati N. R., 2022):

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi tempat
seseorang dalam masyarakat, peran dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

2. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

& 3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
o struktur sosial masyarakat.

® Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilakukan. Jadi
Epengertian peran dalam penelitian ini adalah suatu perilaku atau tindakan yang

e

=di ambil oleh para pemimpin sesuai dengan kedudukanya di dalam masyarakat
~yang menjadi tugasnya dalam membina dan membimbing seseorang dalam
Sterjun ke dunia sesungguhnya dengan perkembangan ynag ada di dalam

g'masyarakat.

o b. Pengertian Tokoh Agama

E Dalam kamus besar bahasa indonesia, Tokoh agama diartikan sebagali
© orang yang terkemuka/terkenal, panutan. (Kamisa, 1997) Tokoh agama

< didefenisikan sebagai seseorang yang berilmu terutama dalam hal perkaitan
=~ dengan islam wajar dijadikan sebagai tempat rujukan ilmu bagi rang lain.

Mengacu pada definisi tersebut dapat diartikan bahwa tokoh agama

adalah orang-orang terkemuka dan terpandang serta mempunyai peran besar

tehadap pengembangan ajaran agama dalam hal ini menurut mukti ali: Agama

islam untuk menggerakkan pembangunan di negara-negara yang sedang

berkembang seperti Indonesia, paling tidak ada tiga kelompok pemimpin yang

nery wisey jredg ue
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harus mengambil peranan. Tiga kelompok itu adalah pemimpin resmi
(pemerintah), pemimpin tidak resmi (tokoh agama) dan pemimpin adat.

Tokoh Agama merupakan seorang figur yang berkompeten dan mampu
memberikan bantuan kepada masyarakat dalam bentuk ceramah ataupun
tindakan tertentu dalam dalam proses mencapai kehidupan beragama yang
mengatur semua bidang kehidupan umat. Tokoh agama lahir berdasarkan
pengakuan dan kepercayaan masyarakat, kepercayaan masyarakat timbul
melalui wujud kesalehan tokoh agama dalam beribadah berprilalu dan
menolong mayarakat. (Neliwati N. R., 2022)

Muh Ali Aziz mendefinisikan Tokoh Agama adalah orang yang
% Mmelaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan ataupun perbuatan baik
- secara individu, kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Tokoh
o Agama adalah seorang yang dianggap cakap, berilmu pengetahuan yang
= tinggi, berakhlak mulia, mempunyai keahlian di bidang agamanya baik ritual
keagamaan sampai wawasan keagamaan yang dapat dijadikan panutan oleh
masyarakat sekitarnya. (Mu’in, 1996)

Tokoh agama bisa disebut sebagai pemimpin nonformal karena
kemampuan dan karismatiknya, diikuti banyak orang walaupun dia bukan
pemimpin organisasi, tetapi kehadirannya ditengah-tengah masyarakat diakui
sebagai orang-orang yang berpengaruh terhadap agama islam, mereka yang
disebut tokoh agama islam ialah para kya’l, para cendikiawan muslim, da’l,
imam kelurahan, pengurus masjid atau orang yang memiliki keterpihakan
kuat terhadap perjuangan agama islam dan mau berkorban baik materi
maaupun jiwa mereka

Jadi tokoh agama yaitu orang yang termuka dikalangan masyarkat dan
memberikan contoh yang baik terhadap kalangan masyarakat. Tokoh agama
juga memberikan bantuan kepada masyarakat merupakan memberikan
~" ceramah dikalangan masyrakat.

c. Peran Tokoh Agama

Tokoh agama berperan memberikan petunjuk dan bimbingan agar tidak
terjadi perselisihan pendapat, permasalahan sosial yang terjadi pada
masyarakat (Shaleh, 2014)

Seorang tokoh agama harus melaksanakan amar ma’ruf dan nahi
munkar, baik kepada rakyat kebanyakan (umat) maupun kepada para pejabat
dan penguasa Negara (umara), terutama kepada para pemimpin, karena sikap
dan perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap masyarakat terutama pada
generasi muda. Hal ini menunjukan bahwa tugas tokoh agama islam
dimasyarakat hendaknya berperan sebagi panutan dan teladan bagi masyarakat
sekitarnya. Karena dalam pandangan agama Elfahmi Yaman (1998)

mengartikan pergaulan sebagai suatu proses interaksi makhluk dengan
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makhluk lainnya, hubungan seseorang dengan yang lainnya, hubungan
manusia dengan manusia lainnya. (Firdaus, 2022)

Menurut Isa Anshori, “ada tiga peran penting tokoh agama islam
dalam membentuk sikap keagamaan yaitu peran kaderisasi, Peran pengabdian
,dan peran dakwah (Anshory, 2020)

1. kaderisasi

Dimana tokoh agama mempunyai peran melaksanakan kegiatan

< Kkaderisasi di tenggah masyarakat tokoh agama Islam dengan kemampuan yang

)
c

dimiliki di tuntut mampu melaksanakan kaderisasi. Melakukan kaderisasi

2 berarti menurut tokoh agama bergabung dalam suatu wadah (pengabdian diri)
@ yang dikelolah sendiri maupun bekerja sama dengan organisasi.
%U- Peran pengabdian

c

nery wisey jireAg uejng jo AjisiaArup srwe[sy ajejg =

Dimana tokoh agama mengabdikan diri secara langsung dalam
kegiatan masyarakat. Dimana tokoh agama harus hadir di tengah-tengah
masyarakat, membantu, dan membimbing kearah kemajuan. Tokoh agama
bertindak dalam masyarakat yang ingin membebaskan masyarakat dari segala
belengu kehidupan yang membayur ke dalam masyarakat kearah yang lebih
baik. Tokoh agama harus bisa memberdikancontoh yang baik bagi
masyarakat, bersikap yang mencerminkkan pribadi muslim dan dalam setiap
perilakunya dijadikan suri tauladan bagi masyarakat
Peran Dakwah
Karena berdakwah merupakan kegiatan yang dilakuan seseorang yang
memiliki pengatehuan yang luas tetang agama dan dapat megajak, mendorong
dan memotivasi orang lain. Tokoh agama Islam berparan menagkal praktek
kehidupan yang tidak benar dan meluruskan kepada jalan yang benar,
mengunakan gagasan yang kreatif, mengenai beragai sektor pembangunan,
menemukan dan mengembangkan konsep ilmiah tentang membangun,
menyadarkan manusia tentang kehidupan masa depan yang lebih baik. Tokoh
agama memiliki kapasitas untuk memanusiakan manusia (proses humanisasi)
melakukan penegakkan kebenaran dan pencegahan kemungkaran (proses
liberal) dan menciptakan masyarakat berkeyakinan yang teguh.

Dalam pembahasan ini peneliti juga memaparkan materi tentang surau
dikarenakan surau merupakan objek penitian dalam skripsi ini.

2. Sikap Keagamaan Remaja
a. Sikap keagamaan

Sikap merupakan sesuatu yang berkaitan dengan tindakan atau
perilaku yang dilakukan manusia ketika berinteraksi sosial dengan semua
_orang. Sikap selalu relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya sikap



NVIYE VYSNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAuegqiadwew uep ueywnwnbusw Buele|iq “Z

U]

4

1
1t

£

‘nery eysng NinN Jefem BueAk uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad *q

‘yejesew niens uenefun} neje 3y uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

;Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SiNy eAIRY yninjes neje ueibeqes diynbusw bBuele|iq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

nelry e)ysng NN y!iw eydio ey @

jureAg uej[ng jo AJISIdATU() DTWR[S] 3}e}§

nery wisey|

12

menghargai setiap perbedaan, sikap yang dimiliki setiap orang hendaknya
merupakan sikap yang baik dan sopan, agar dapat diterima oleh banyak orang.

Menurut Muhibbin Syah, sikap adalah gejala internal yang berdimensi
efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (response
tendensy) dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang, barang dan
sebagainya, baik secara positif maupun negative (Muhibbin, 2014)

Menurut M. Ngalim Purwanto, sikap atau attitude merupakan cara
seseorang merespons suatu rangsangan, serta kecenderungan untuk bereaksi
dengan cara tertentu terhadap rangsangan atau situasi yang muncul (Purwanto,
1990).

Menurut Chaplin bahwa sikap adalah suatu predisposisi atau
kecendrungan yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk
bertingkah laku atau untuk bereaksi dengan satu cara tertentu terhadap pribadi
lain, objek atau lembaga atau persoalan tertentu (Kartini, 2011).

Sedangkan keagamaan adalah berasal dari kata agama membimbing,

mengarahkan, atau membangun nilai-nilai yang sangat penting dan beragama
bagi manusia, yaitu nilai nilai keagamaan berupa ajaran-ajaran agama kepada
orang lain. Sehingga menjadi pedoman bagi bagi tingkah laku keagamaan bagi
orang tersebut (Poerwadarminto, Kamus umum bahasa Indonesia, 2006).
Sedangkan menurut Abd. Muiz Kabry keagamaan adalah “segala seuatu yang
berkenaan dengan ibadah atau pengalaman ibadah baik ibadah ritual maupun
sosial (Abd. Muiz Kabry, 1984).

Menurut harun nasuotion keagamaan adalah perilaku bagi umat
mansuia yang sudah ditentukan dan dikomunikasikan oleh allah SWT melalui
utusan-utusan, atau nabi-nabi (A’at Syafaat d. , 2008).

Jadi Sikap keagamaan adalah bentuk respons dan perilaku individu

yang dipengaruhi oleh nilai-nilai dan ajaran agama yang dianutnya. Sikap ini
mencerminkan bagaimana seseorang berinteraksi dengan orang lain dan
lingkungan sekitarnya berdasarkan prinsip-prinsip keagamaan yang

* diyakininya. sikap keagamaan juga sesuatu perilaku yang berkonteks dengan

ritual atau praktik ibadah, tetapi ada juga mencakup sikap moral, etika, dan

* penghargaan terhadap perbedaan.

Menurut Zakiyah Daradjat seperti dikutip oleh Rohmalina Wahab

" mengemukakan bahwa: Sikap keagamaan merupakan perolehan bukan

pembawaan. Terbentuknya melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam
hubungannya dengan unsur-unsur lingkungan material dan sosial. Walaupun
sikap terbentuknya melalui pengaruh lingk ungan, namun faktor individu ikut
menentukan (Wahab, 2015).

Menurut Jalaluddin Sikap keagamaan adalah suatu keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan
kadar ketaatan terhadap agama. Sikap keagamaan tersebut oleh adanya
konsistensi antara kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif,
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perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif, dan perilaku terhadap agama
sebagai unsur konatif. Sikap keagamaan merupakan integrasi secara kompleks
antara pengetahuan agama, perasaan agama serta tindak keagamaan dalam diri
seseorang (Jalaluddin. 2016. Psikologi Agama, 2016).

bambang Syamsul Arifin mengungkapkan bahwa sikap keagamaan
jalah suatu keadaan diri seseorang yang mendorongnya untuk dapat
bertingakah laku sesuai dengan kadar ketaatan terhadap agama. Sikap
keagamaan tersebut disebab kan oleh adanya konsistensi antara kepercayaan
terhadap agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai
unsur afektif, dan prilaku terhadap agama sebagai unsur konatif (Arifin, 2015).

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa teori diatas bahwa sikap
keagamaan merupakan suatu keadaan internal yang terbentuk melalui
pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan material dan sosial,
serta dipengaruhi oleh faktor individu itu sendiri. Sikap ini mendorong
seseorang untuk bertindak sesuai dengan tingkat ketaatan terhadap ajaran
agama yang dianut. sikap keagamaan tidak hanya mencerminkan pengetahuan
dan perasaan seseorang terhadap agama, tetapi juga terwujud dalam tindakan
nyata yang konsisten dengan ajaran agama tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa sikap keagamaan adalah hasil dari proses pembelajaran dan
pengalaman yang mendalam, yang membentuk perilaku individu dalam
konteks keagamaan.

b. Bentuk bentuk sikap keagamaan

Sikap keagamaan remaja dapat dilihat dari berbagai bentuk sikap dan
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama. Beberapa bentuk sikap
keagamaan remaja meliputi:
Aktif dalam organisasi keagamaan Remaja dengan perilaku sosial yang baik
diantaranya ditandai dengan aktif di komunitas keagamaan tempat dia tinggal,
" karena organisasi sangat penting dalam membentuk sosial seseorang, di
organisasi seseorang dapat melatih bagamaimana berinteraksi dengan orang
" lain dengan cara tertentu, bersikap baik, bersosial, serta menghormati satu
sama lain.
Berakhlak Mulia Akhlak mulia dapat ditunjukkan dengan berperilaku baik,
suka memberi, menolong, memaafkan dengan mudah, mampu menghargai
orang lain serta memiliki rasa sosial keagamaan yang tinggi.
Menghargai terhadap sesama dan tidak angkuh Manusia diciptakan Allah
SWT bermacam-macam dalam situasi yang berbeda, karena perbedaan itulah
bisa saling melengkapi satu dengan yang lain. Karena itu perlu saling terkait
_ mampu menghargai orang lain yang terkadang tidak sama dengan kita.
Ikut serta dalam kegiatan keagamaan di masyarakat Hidup di lingkungan

masyarakat dituntut untuk dapat berinteraksi dengan orang lain, berpartisipasi
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dalam kegiatan keagamaan, dan ikut serta meningkatkan kesejahteraan sosial.
Adapun bentuk dari perilaku ibadah keagamaan dimasayarakat antara lain
melaksanakan sholat berjamaah di masjid, zakat infak dan shodaqgoh, dan ikut
serta dalam kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). (Eko ariwiyantoro,

Bentuk sikap keagamaan ditinjau dari dimensi keberagamaan menurut

Glock dan Stark (Batubara, 2024):

Dimensi Keyakinan (ldeologis)Dimensi keimanan atau keyakinan
meliputi keimanan batin kepada Allah sebagai Tuhan yang patut
disembah, ungkapan keimanan secara lisan berupa dua kalimah
syahadat, yaitu menyatakan tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa
Nabi Muhamad sebagai utusan Nya.

Dimensi Pengetahuan (Intelektual) Dimensi pengetahuan ini mengacu
pada harapan agar akhlak beragama mempunyai Tingkat pengetahuan
tertentu tentang dasar dasar keimanan mereka. Dalam Islam, dimensi
ini termasuk dalam Ilmu Figh, IImu Tauhid, dan IImu Tasawuf.
Dimensi Pengalaman (Eksperiensial) Pengalaman beragama pada
umumnya bersifat pribadi, dan pengalaman agama pada umumnya
selalu menekankan pada pendekatan keagamaan bersifat pribadi, hal
ini karena mendorong manusia untuk mengubah keyakinan tentang
sikap, tindakan dan praktik agama mereka.

Dimensi Peribadatan atau Praktik Agama (Ritualistik) Amalan
keagamaan mengacu pada tingkat ketaatan umat islam dalam
menjalankan kegiatan ritual yang diamanatkan dan di anjurkan oleh
agamanya. Dalam agama Islam, ibadah dikenal dengan Rukun Islam,
yaitu mengucapkan kalimah syahadat, melaksanakan shalat, membayar
zakat, melaksanakan puasa bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah
haji.

Dimensi Pengamalan (Konsekuensial) Dimensi ini mengacu pada
identifikasi akibat yang ditimbulkan oleh keyakinan, praktik,
pengalaman, dan pengetahuan agama seseorang dari hari ke hari.
Misalnya, apakah dia menjenguk tetangga yang sakit, membantu orang
yang membutuhkan, atau menyumbangkan harta dan sebagainya.
Dimensi ini disebut juga dengan dimensi Amal.

c. Sumber Sikap Keagamaan
Sumber sikap keagamaan meliputi tiga aspek, yaitu aspek-aspek
jasmaniahan, aspek-aspek kejiwaan, dan aspek-aspek kerohaniahan yang luhur.
Aspek kejasmanian Aspek ini meliputi tingkah laku luar yang mudah
nampak dan ketahuan dari luar, misalnya cara-cara berbuat dan cara-cara
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berbicara. Menurut Abdul Aziz Ahyadi, aspek ini merupakan pelaksana
tingkah laku manusia. Aspek ini adalah aspek biologis dan merupakan
system original di dalam kepribadian, berisikan hal-hal yang dibawa sejak
lahir (unsure-unsur biologis). Karena apa yang ada dalam kedua aspek
lainnya tercermin dalam aspek ini (Ahyadi, 2005).

Aspek kejiwaan Aspek ini meliputi aspek-aspek yang abstrak (tidak terlihat
dan ketahuan dari luar), misalnya cara berpikir, sikap dan minat. Aspek ini
memberi suasana jiwa yang melatarbelakangi seseorang merasa gembira
maupun sedih, mempunyai semangat yang tinggi atau tidak dalam bekerja,
berkemauan keras dalam mencapai cita-cita atau tidak, mempunyai rasa
sosial yang tinggi atau tidak, dan lain-lain. Aspek ini dipengaruhi oleh
tenaga-tenaga kejiwaan yaitu: cipta, rasa, dan karsa (Marimba, 2009).

Aspek kerohaniahan yang luhur Aspek “roh” mempunyai unsur tinggi di
dalamnya terkandung kesiapan manusia untuk merealisasikan hal-hal yang
paling luhur dan sifat-sifat yang paling suci. Aspek ini merupakan aspek
kejiwaan yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini
merupakan sistem nilai yang telah meresap dalam kepribadian, memberikan
corak pada seluruh kehidupan individu. Bagi yang beragama aspek inilah
yang memberikan arah kebahagiaan dunia maupun akhirat. Aspek inilah
yang memberikan kualitas pada kedua aspek lainnya (Ahmad D. Marimba).

3. Remaja
a. Pengertian remaja

Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologi, kognitif dan sosial
emosional. Dalam pandangan agama bahwa seorang apabila sudah
menginjak remaja adalah mereka yang berada pada usia tahun 14 tahun
sampai 24 tahun. Mnurut pandangan WHO (World Health Organisation)
bahwa defenisi remaja dikemukakan melalui tiga kriteria, yaitu biologis,
psikologis dan sosila ekonomi. Sehingga dapat dijabarkan bahwa remaja
adalah suatu masa di mana individu berkedmbang dari saat pertama kali
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai
kematangtan sosial. Individu yang mengalami perkembangan psikologis dan
pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa. Serta indivbidu yang
mengalami masa peralihan dari ketergantugan menjadi yang relative lebih
mandiri. (Farida Isroani, 2023)

Masa remaja adalah masa di mana seorang individu berkembang dan
menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder pertama hinggasaat ia mencapai
kematangan seksual. individu mengalami polaper kembangan dan
identifikasi psikologis dari anak-anak ke dewasa, dan terjadi transisi dari
ketergantungan sosial ekonomi yang lengkap kekeadaan yang relatif mandiri.

Masa remaja merupakan fase transisi dimana individu tumbuh dari
masa kanak-kanak menuju dewasa. Saat ini, ada dua hal penting yang
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mendorong remaja untuk melakukan pengendalian diri Pertama, kedua hal
tersebut merupakanhal eksternal, yaitu perubahan lingkungan. Dan kedua,
ada sesuatu yang bersifat internal, yaitu ciri-ciri dalam diri remaja yang
membuat remaja relatif lebih bergejolak dibandingkan dengan masa-masa
perkembangan lainnya.
b. Tahapan Perkembangan Remaja
Masa remaja merupakan masa perunaham besar bagi generasi muda,
pada masa tersebut mengalamai perunahan fisik dengan kecepatan yang
semakain cepat. Masa remaja juga mengalami perubahan kogneti,sosial atau
emosianal, dan interpersonal. Pertumbuhan dan perkembangan remaja
dipengaruhi oleh factor-faktor dari luar seperti orang tua, teman
sebaya,komunitas, budaya, agama, sekolah, peristiwa dunia, dan media.
Terdapat tiga tahapan dalam perkembangan remaja yaitu:
1. Remaja Awal
Seorang remaja pada tahap ini, usia 10 hingga 12 tahun,menjadi
seseorang yang masih takjub dengan perubahan yang terjadi pada
tubuhnya sendiri dan dorongan yang menyertai perubahan tersebut.
Mengembangkan pemikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis,dan
mudah terangsang. Hanya dipelukoleh lawan jenis, sudah berfantasi
tentang erotisme. Hipersensitivitas ini berjalan seiring dengan penurunan
kendali atas "ego".Hal ini membuatsulit bag iorang dewasa muda
untuk memahami
2. Remaja Madya
Tahap ini berusia 13-15 tahun. Pada tahap ini,remaja sangat
membutuhkan teman.la senang banyak teman yang menyukai mereka.
Ada kecenderungan “narsis” untukmencintai diri sendiri dengan
menyukai temanyang memiliki kualitasyang sama. Juga, bingung karena
tidak tahu harus memilih yang mana: sensitive atau acuh tak acuh, ramai
atau sepi,optimis atau pesimis, idealis atau materialistis, dan lain-lain/
Remaja laki-laki harus membebaskan diri dari Oedipus complex
(perasaan cinta pada ibu sendiri dimasa kanak-kanak) dengan
memperdalam hubungan dengan genglawan jenis
3. Remaja Akhir
Fase ini (16-19 tahun) merupakan fase pemantapan menuju
pertumbuhan, masa ini di tandai oleh persiapan akhir untuk memasuki
peran-peran orang dewasa. dan ditandai dengan tercapainya lima hal
berikut:
a. Tumbuhnya minat terhadap fungsi-fungsi akal.
b. Ego mencari peluang untuk terikat dengan orang lain dan
mendapatkan pengalaman baru.
c. la membentuk identitas seksual yang tidak akan pernah berubah
lagi.
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d. Keegoisan (terlalu egois) digantikan oleh keseimbangan antara
kepentingan diri sendiri dan orang lain.

e. Membangun "tembok"yang memisahkan diri pribadi dan
masyarakat umum. (Dr. sulaeman, 2024)

C. ciri- ciri remaja

Masa remaja menjadi salah satu fase kehidupan manusia yang tidak

< stabil dalam segi emosi. Berikut ciri remaja yang dapat terlihat dari perubahan
< fisik dan psikisnya yang dirumuskan oleh Hurlock.
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Masa Remaja Sebagai Periode Yang Penting

Ketika anak-anak mulai memasuki masa remaja maka akan
disertai dengana perkembangan yang cepat. Sehingga, menyebabkan
adanaya penyesuaian mental dan pembnetukan sikap, minat baru, dan
niat.
Masa Remaja Sebagai Masa Peralihan

Pada masa ini, remaja masuk dalam fase bukan lagi seorang
anak dan bukan juga seorang dewasa. Mereka dalam tahap peralihan
status dan terjadi keraguan atau ketidak jelasan dalam diri remaja.
Masa Remaja Sebagai Masa Perubahan

Perubahan fisik berkembang selaras atau beriringan dengan
perubhan sikap dan perilaku. Ada beberapa jenis perubahan yang
terjadi pada remaja. Pertama, tingginya intenstias emosi bergantung
pada Tingkat perubahan fisik dan psikologis. Karena, biasanya
perubahan emosi terjadi lebih cepat selama awal masa remaja.

Kedua, perubahan tubuh, peran dan minat yag dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, ketiga, perubahan nilai-nilai yang dipengaruhi oleh
perubahan minat dan pola perilaku remaja.

Masa Remaja Sebagai Usia Bermasalah

Setiap fase perkembangan memiliki pokok masalahanya
masing-masing. Namun, Ketika remaja dihadapkan pada permasalahan
maka cendrung kesulitan untuk mengatasinya sendiri. Oleh sebab itu,
banyak remaja yang menyimpulkan bahwah penyelasaian atau jalan
keluar masalah tidak selalu sesaui dengan harapan dan cara yang telah
direncanakan.

Masa Remaja Sebagai Usia Mencari Identitas

Remaja dalam tahap ini mulai mencari jati diri atau esensi dia
hidup. Mereka mulai resah, gelisah, dan merasa tidak puas dalam
banyak hal, pencarian jati diri dilakukan dengan cara apapun misalnya
membaca, menonton, bergabung ke komunitas, bertukar pikiran
dengan orang lai, dan cara-cara lainnya.
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©
=T
0 Masa Remaja Sebagai Usia Yang Menimbulkan Ketakutan
= Remaja dianggap sebagai kelompok manusia yang tidak rapi,
= sulit diberikan keprcayaan, dan sering kali merusak. Hal ini
= menyebabkan orangg dewasa yang bertanggung jawab mengawasi dan
3 membimbing kehidupan remaja menjadi takut untuk mengambil
= tanggung jawab itu. Mereka juga enggan untuk bersimpatik pada
o perilaku-perilakau remaja yang dianggap tidak normal.
= Masa Remaja Sebagai Masa Yang Tidak Realitis
< Remaja akan mudah kecewa dan sakit hati jika rencana aatu
g’ tujuannya tidak tercapai. Mereka cendrung meelihat kehidupan dengan
@ kaca mata merah jambu. Dalam pandangannya, diri sendiri dan orang
© lain dilihat sesaui dengan keinginannya. Bukan dari apa adanya
Py mereka.
o Harapan dan cita-cita pun dipupuk tidak realitis. Misalnya
= mimpi-mimpi atau cita-cita yang tidak sesuai dengan kemampuan diri
ataupun ekonomi. Hal ini menimbulkan tingginya emosi yang menjadi
salah satu ciri dari fase awal masa remaja.
Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Mendakati usia kematangan atau dewasa, remaja menjadi
gelisaj untuk menunjukaan bahwa dirinya hamper dewasa. Sekaligus
menghilangkan kesan stereotipe yang telah melekat belasan baru dan
menggantinya dengan pandangan baru sebagaii manusia dewasa.
(Darmawan Harefa, 2023)
@2 Kerangka Berpikir
o5}
; Kerangka berfikir merupakan “konseptualisasi tentang bagaimana teori

;Jaquuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SiNy eAIRY yninjes neje ueibeqes diynbusw bBuele|iq “|

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai masalah
. yang penting. (Sugioyono, 2014) Jadi, dalam hal peneliti merumuskan
kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah konsep yang mengh ubungkan
anatara variabel yang lain, sehingga tujuan dan arah penelitian dapay diketahui
secara jelas.
Penelitian ini bersifat kualitatif, dalam hal ini yang menjadi objek
dalam penelitian adalah peran tokoh agama dalam mefungsikan surau sebagai
media pembinaan keagaaman remaja terhadap peran tokoh agama.
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UIN SUSKA RIAU

I
dakwah

Table 2.1
Kerangka Berpikir

kampar kabupaten kampar
pengabdian

1Sasl

peran tokoh agama dalam membentuk sikap
keagamaan remaja di desa batu belah kecamatan

kader

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A Jenis Penelitian

3 Jenis dan pendeketan penulisan yang digunakan pada penelitian ini
— adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara
~ sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena-fenomena yang diangkat
< dalam penelitian, kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh
= kesimpulan. Jenis penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian
< kualitatif. Penulisan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
o memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
® misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dengan cara
= deskripsi dalam bentuk kata-kata dari bahasa, pada suatu konteks khusus yang
< alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Kuntjojo, 2009)

dio

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan akademik, tempat dan waktu penelitian menjadi topik
utama bahan kajian. Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Batu Belah, Batu
Belah, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Adapun waktu penulisan ini adalah dari bulan Mei 2023 sampai bulan
Januari 2025.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
@ diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
Z pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden yaitu, orang yang
merespon atau mejawab pertanyaan peneliti. (Arikunto, 2010) Sumber data ini
" terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.
1. Data primer
Data primer merupakan data pokok yang langsung dikumpulkan
langsung dari objek penelitian. Data primer adalah data yang diperoleh
dari informasi langsung melalui hasil wawancara peneliti dengan
narasumber.

C.
wn
—
o5}

Jruie

N

Data skunder

Data skunder merupakan data tambahan yang menurut peneliti
memanjang data pokok data skunder diperoleh dari dokumen-dokumen
yang diberikan oleh narasum ber kepada wawancara.

20
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Informan Penelitian

Informan dalam melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif ini

diusahakan adalah infoman yang mehami informasi yang dibutuhkan dalam
proses penelitian ini. Infomasi pada penelitian ini dipilih berdasarkan teknik
purposive sampling. Teknik proposive sampling adalah pengambilan sumber

;—: data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang kita anggap
— paling penting, tentu apa yang kita harapkan atau mungkin dia adalah seorang
= yang menjadi penguasa sehingga akan memudahkan penelitian akan

S

menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan di teliti (Sugioyono, 2014).

= Adapun informan dalam penelitian ini antara lain :

nely eys
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Ustadz Hamzah Ahmad sebagai tokoh agama
H. Khairuddin sebagai guru ngaji

Apri yaldi sebagai guru ngaji

Ustadz H. mawardi Lc sebagai tokoh agama
Ustadz Drs H. syamsuri sebagai tokoh agama
Haikal sebagai remaja

Humairah sebagai remaja

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu cara untuk mengumpulkan data dalam

suatu penelitian. Data yang dikumpukan akan disesuikan dengan judul yang
dibahas yaitu berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik
pengumpulan data ini adalah seebagai berikut:

nery wisey| JireAg uejjng jo AJISIaAru) dIuwe|sy ajeig

1.

Teknik Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau
menyelidiki tingkah laku nonverbal yakni dengan mengunakan teknik
observasi. Teknik observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung
(Surdayono, 2018). Dimana proses penelitian ini menggunakan metode
observasi partisipan yang ikut melibatkan diri dalam bagian kegiatan
dakwah secara langsung.
Teknik wawancara

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan teknik wawancara
berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan antara
pewawancara dan terwawancara dengan maksud menghimpun informasi.
(Aan Komarial, 2014)
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3. Teknik Dokumentasi
Menurut Sugiyono dokumentasi adalah bukti peristiwa yang sudah

berlalu berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi ini bergunakan untuk mendukung data hasil
pengamatan dan wawancara yang berhubungan dengan bentuk pesan
verbal dan non verbal serta hambatan-hambatan pada saat penelitian
(Pratiwi, 2017).

Validasi Data

Proses validitas data dalam penelitian ini merupakan tahapan

o pengecekan derajat ketepatan antara data yang diperoleh pada objek penelitian
A dan data yang dilaporkan oleh peneliti, keabsahan data dalam penelitian ini
f-_) dapat dikatakan sesuai ketika tidak ada perbedaan antara yang ada dilapangan
dengan laporan yang telah diterima. Jadi cara yang yang digunakan untuk
meningkatkan validitas data adalah mencari persamaan dari sumber yang lain,
membuat Kkutipan yang berasal dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, validasi derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penulisan dengan yang dilaporakan oleh penulis, penulisan kualitatif yang
diuji adalah datanya (Warul Walidin, 2015).

G. Teknik Analisi Data

nery wisey| JireAg uejjng jo AJISIaAru) dIuwe|sy ajeig

Teknik analisis data merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan

cara interektif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh (Sugioyono, 2014), dalam analisis data meliputi, yaitu
data reducation, data display dan conclusion drawing/verification data seperti
berikut ini :

1.

Redukasi data (data reducation)

Redukasi data (data education) adalah penyaringan data atau proses
seleksi terhadap data. Diawali dengan proses pemilihan sejumlah dat yang
dapat diolah dan digabungkan menjadi satu informasi dalam mendukung
suatau proses pemelihan sejumlah data yang dapat diolah dan digabungkan
menjadi informasi dalam mendukung suatuproses penelitian yang
dilaksankan oleh peneliti. Penyederhanaan sejumlah data sangat penting
agar penelitian lebih terfokus terhadap sasaran data-data yang
disederhanakan tersbut dan mengacu kepada sistem terpusat. Apabila telah
terkondisikan, maka akan mudah membuat suatu gambaran secara umum.
Penyajian data (Display data)

Display data adalah pendeskripsian terhadap sekumpulan data atau
informasi tersusun dan terstruktur yang memberikan kemungkinan adanya
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penarikan kesimpulam dan pengambalian tindakan. Penyajian data
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif.

Penyajian data dalam penelitian ini juga dilakukan sebagai suatu
langkah kongkrit dalam memberikan gambaran mengenai data agar lebih
mempermudah dalam memahami data-data yang telah diperoleh.
Sementara penyajian data sangat bervariasi data yang dapat disajikan
dalam bentuk tulisan, tabel, diagram air atau flow chart dan grafik.
Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)

Penarikan kesimpulan awal bersifat sementara dan akan berubah

jika ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tahap apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didkukung oelh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian
kembali kelapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan variable.
Dalam pengambilan kesimpulan, peneliti menganalisis serangkaian p roses
yang tahap-tahap penelitian dari awal proses sampai akhir, sehingga data-
data tersebut dapat proses menjadi informasi actual dan dapat
dipertanggung jawa kan keabsahannya.
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BAB IV
GAMABARAN UMUM

Profil Desa Batu Belah
Desa Batu Belah berdiri tahun 1985, penduduk desa batu belah
— merupakan Masyarakat kenegerian airtiris, berasal dari melayu ocu Kampar.
~ Di desa batu belah terdapat suku-suku dianataranya: putopang, domo,
= mandaliang, punpisang, piliang dan kampai. Empat kepala desa terakhir yang
dipimpin oleh Kepala desa yaitu Bapak Darmaji dengan sekretaris desanya
< zalhedi tahun 1995 s/d 2000. Pada periode 2000-2005 Desa Batu Belah
= dipimpin oleh Kepala desa terpilih yaitu Agussalim dengan sekretaris
® desanya Fuadi Ahmad dan digantikan oleh M. Rakis. Pada periode 2005-
2011 Desa Batu Belah dipimpin oleh Kepala desa terpilih yaitu Drs. Zufri
dengan sekretaris desanya M. Rakis. Pada periode 2011-2017 Desa Batu
Belah dipimpin oleh Kepala desa terpilih yaitu Suhelmi dengan sekretaris
desanya M. Rakis. Pada periode 2017-2023 Desa Batu Belah dipimpin oleh
Kepala desa terpilih yaitu M. Zahril dengan sekretarisnya Wahyu Afandi. Dan
pada periode 2023-sekarang desa batu belah dipimpin oleh PJ Yarno Arsyid,
SE, M.Si dengan sekretrisnya Wahyu Efendi
Pemerintah Desa Batu Belah terus melakukan terobosan demi
terobosan demi terciptanya pembangunan di desa. Hal ini dapat terlihat dari
semakin baiknya sistem pembangunan dan meningkatnya partisipasi

neily

masyarakat dalam mendukung program-program yang disusun secara
g.’ demokratis oleh pemerintah desa. Hal ini akan terus dikembangkan pada masa
o yang akan datang agar Batu Belah berhasil dalam mewujudkan cita-cita desa
& dengan dukungan dari masyarakat.
1. Letak geografis desa batu belah
Letak geografi Desa Batu Belah , terletak diantara :

o

=]

=

& Sebelah Utara : Sungai Kampar ( Desa Sungai Tonang )
E- Sebelah selatan : Desa Ridan Permai
o Sebelah Barat : Desa Kumantan

w

= Sebelah Timur : Desa Tanjung Rambutan
S

=4

on 2. Luas Wilayah Desa

f.:. Pemukiman :600 ha

= Pertanian Sawah :26 ha

> Ladang/tegalan :40 ha

» Hutan : -  ha

- Rawa-rawa ) ha

5 Perkantoran :0,3 ha

w

=

~

3 24

&
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) Sekolah 10,75 ha

: Jalan 23,8 ha
o Lapangan sepak bola : -  ha

o

S 3. Orbitasi

?—: Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat
c Lama jarak tempuh ke ibu kota kec
> Jarak ke ibu kota kabupetan

1) Lama jarak tempuh ke ibu kota Kab.
= Jarak ke kota Provinsi

2 Lama Jarak tempuh kota Provinsi

A

B KONDISI PEMERINTAHAN DESA

c

1. Lembaga pemerintahan

Jumlah aparat desa :

1. Kepala Desa : 1 orang
2. Sekretaris Desa : 1 orang

3. Perangkat Desa : 11 orang

4. BPD : 9 orang

2. Lembaga kemasyarakatan

Jumlah Lembaga Kemasyarakatan :

1.LPM : 1 Lembaga

2. PKK : 1 Lembaga

3. Posyandu : 1 Lembaga

4. Pengajian 5 Kelompok
5. Arisan : - Kelompok
6. Simpan Pinjam 2 Kelompok
7. Kelompok Tani : 12 Kelompok
8. Gapoktan : - Kelompok
9. Karang Taruna : 1 Kelompok
10. Ormas/LSM - Kelompok
11. Lain-lain : - Kelompok

3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
1. Kepala Keluarga : 1.709 KK

2. Laki-laki : 2741 Orang

3. Perempuan : 2670 Orang

nery wisey JireAg uejjng jo AJISIaAru() dIuwe|sy ajeig
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: 8 KM
: 15 Menit

5 KM

: 10 Menit

60 KM
60 minit
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Visi Misi Desa Batu Belah
1.

Visi desa batu belah
Bersama dalam membangun demi Desa Batu Belah yang lebih
maju “ Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu niat
yang luhur untuk memperbaiki dalam penyelenggaraan Pemerintah dan
pelaksanaan Pembangunan di Desa Batu Belah baik secara individu
maupun kelembagaan sehingga 6 ( Enam ) tahun kedepan Desa Batu Belah
mengalami suatu perubahan yang lebih baik dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi ekonomi dengan dilandasi
semangat kebersamaan dalam penyelenggaraan pemerintah dan
pelaksanaan Pembangunan
Misi desa batu belah
a. Bersama masyarakat memperkuat kelembagaan desa yang ada.
b. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa menyelenggarakan
pemerintahan dan melaksanakan pembangunan yang partisipatif.
C. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa dalam mewujudkan Desa
Batu Belah yang aman, tentram dan damai.
d. Bersama masyarakat dan kelembagaan desa memberdayakan
masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

D. Tugas Dan Fungsi Pejabat Pemerintahan Desa

1.

nery wisey| JireAg uejjng jo AJISIaAru) dIuwe|sy ajeig

Kepala Desa
Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,

melaksanakan ~ pembangunan, pembinaan  kemasyarakatan, dan

pemberdayaan masyarakat. Fungsi dari kepala desa

a. menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja
Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah
pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya
perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan
dan pengelolaan wilayah

b. melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana
perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, Kesehatan
pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya ketenagakerjaan;
masyarakat, keagamaan

Cc. pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna;

d. menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan
lembaga lainnya.
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Sekretaris

Sekretaris Desa betugas membantu Kepala Desa dalam bidang

administrasi pemerintahan. Sekretaris Desa mempunyai fungsi :

a.

melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi
surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.

melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat
desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat,
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan
umum

melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa,
Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya; dan
melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data dalam rangka
pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta
penyusunan laporan.

Kelompok jabatan fungsional

a.

Kaur pemerintahan Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan
pengelolaan administrasi kependudukan, administrasi pertanahan,
pembinaan, ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa,
mempersiapkan bahan perumusan kebijakan penataan, Kebijakan
dalam Penyusunan produk hukum Desa.

Kaur umum Membantu Sekretaris Desa dalam melaksanakan
administrasi umum, tata usaha dan kearsipan, pengelolaan inventaris
kekayaan desa, serta mempersiapkan bahan rapat dan laporan.

Kaur Pembangunan Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan
penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pengembangan ekonomi
masyarakat dan potensi desa, pengelolaan administrasi pembangunan,
pengelolaan pelayanan masyarakat serta Penyiapan bahan usulan
kegiatan dan pelaksanaan tugas pembantuan

Lembaga Pendidikan

Pendidikan adalah faktor penting dalam kehidupan masyarakat yang

membantu meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan generasi yang

cerdas. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat, semakin baik

ula kualitas sumber daya manusianya. Didesa batu belah memiliki sarana
rasarana dalam lemabaga Pendidikan yaitu diantaranya :
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() Table 4.1

: Lembaga Pendidikan

= No Jenis Jumlah

= 1. Tk 4

= 2 sD 4

3 3 SLTP/MTS 2

— 4 SLTA/SMA -

i 5 PDTA 2

— Jumlah 12

Z

(é) ('sumber: kantor desa batu belah kecamatan kampar kabupaten kampar 2019)

wn

S Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Lembaga Pendidikan di desa
-  batu belah memiliki 12 lembaga Pendidikan yaitu diantaranya terdapat
o  taman kanak-kanak (TK) terdapat sebanyak 4 buah , sekolah Dasar 4 buah,
S madrsah tsanwiyah terdapat 2buah dan pdta 2 terdapat buah

F. Keagamaan

Didesa batu belah kecamatan
masyarakatnya Sebagian besar memeluk agama islam. Temapat ibadah di desa
batu belah diantranya sebagai berikut:

Kampar kabupaten Kampar

Table 4.2
Tempat Ibadah
No Tempat ibadah Jumlah
1. Masjid 4
2. Musholla 11

nery wisey JireAg uejjng jo AJISIaAru() dIuwe|sy ajeig

(sumber: kantor desa batu belah kecamatan kampar kabupaten kampar 2019)

Dapat dilihat dari table diatas bahwa didesa batu belah kecamatan
Kampar kabupaten Kampar memiliki 4 masjid dan 11 musholla.
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BAB VI
PENUTUP
- Kesimpulan
Berdasarkan hasil lapangan dan data yang di peroleh dari hasil
wawancara,observasi dan dokumenasi serta di analisis, maka dapat
—- disimpulkan bahwah per an Tokoh Agama Dalam Membentuk Sikap
~ Keagamaan Remaja Batu Belah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar
C adalah :
—  Yang pertama peran kaderisasi bentuk kaderisasi dalam membentuk sikap
o keagaaman remaja yaitu cara memanfaatkan tenaga dari pada remaja yang
5, mempunyai keunggulan dalam bacaan al-quran an dan bisa bertanggung jawab
% dengan tugas-tugas yang telah diberikan. Dan pembentukan dari remaja
- Masjid juga di perlukan dalam pengakaderan dan juga dibuatnya kegiatan-
o kegiatan di masjid. Adapuin fungsi dan tujuan dari peran kaderisasi adalah
< menghasilkan kader penerus di masa depan, bisa diandalkan dalam kegiatan
yang hendak dilakukan, bisa membantu dalam proses pembelajara alquran dan
yang paling utama adalah dapat menjadi penerus. adanya pengakaderan
tersebut bisa melanjutkn estafet keagamaan agar kegiatan-kegiatan keagamaan
tetap terjalankan dan tetap eksis karna terciptanya pembibitan dari pada
kadaresasi tersebut. juga bisa melatih kemampuan dan menggali potensi pada
remaja yang suatu hari nanti bisa menjadi pengganti dari pada ulama-ulama.
Peran kaderisasi dalam membentuk sikap keagaam remaja sangatlah penting
dikarenakan dengan adanya kaderisasi bisa menghasilkan kader-kader Dan
juga Peranya sangat dibutuhkan dalam membentuk kepribadian remaja dari
o beberapa aspek-aspek yang bisa mendukung terbentuknya mental dari pada

w e}dP jyeH o

5_: remaja. Adapun orang-orang yang berperan dalam pelaksanaan peran
® kaderisasi dalam membentuk sikap keagamaan remaja ini yaitu guru yang ada

£, di surau tersebut, tokoh masyrakat, alim ulama tokoh adat, alim ulama dan
tokoh pemuda, dari merekalah mendapatkan arahan dan bimbingan sehingga
" terbentuk sikap kegamaan pada diri. Yang kedua peran pengabdian yaitu
C remaja dilatih mulai dari imam sholat sekaligus serta dalam mengjarkan
alqura’an kepada para santri yang lain, dan program muhadhrah yang diikuti
oleh para santri agar meraka bisa berpidato dan bercermah di depan orang.
malatih remaja-remaja yang ada agar potensi yang ada didirinya bisa
dikembangkan hingga menjadi pribadi yang berkualitas agar nantinya bisa
;diterjunkan ke Masyarakat sehingga mereka memiliki mental dan kualitas
£ yang bagus. fungsi dan tujuan peran pengabdian dalam membentuk sikap
&~ keagamaan remaja agar remaja yang sudah dilatih atau ditunjuk tadi bisa
menjadi guru pengganti atau guru bantu dan melatih mental dan jiwa remaja
agar bisa diandalkan di nasa depan yang notabene sebagai pengganti penerus
E; tokoh-tokoh agama saat ini. penting dalam membentuk sikap keagamaan pada
= remaja karena dengan adanya pengabdian remaja-remaja tersebut bisa unjuk
_gigi dalam memanfaatkan ilmu yang dimilikinya dan bisa diandalkan dalam
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kehidupan bermasyarakat. Adapaun sebagai tempat pelaksanaan peran
- Pengabdian dalam pembinaan keagamaan remaja ialah terutama dimesjid atau
— disurau. Yang ketiga peran dakwah ,bentuk dakwah dalam membentuk sikap
o keagamaan remaja dengan memberikan pemahaman kepada remaja agar
remaja tersebut tau dan paham akan nilai-nilai keagamaan sehingga mereaka
— bisa menganggap islam itu betul-betul ramatan lilalamin. fungsi dan tujuan
~ dari peran dakwah dalam membentuk sikap keagamaan remaja dapat
< memberikan bekal keilmuan roahani keislaman pada diri remaja dan
< menanamkan nilai-nilai agama yang baik, mengedepankan toleransi,
g’ bermusyawarah, cinta damai saling menghormati Kemudian, peran dakwah
@ dalam membentuk sikap keagamaan remaja ialah bisa memberikan atau
o menambahkan wawasan remaja terkait pengetahuan keislaman agar mampu
20 disebarkan kepada orang lain.Adapun kegiatan dakwah dalam membentuk
o sikap keagamaan remaja ialah terutama pengajian yang penuh dengan nilai

< dakwah didalamnya

W e

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini tentang

peran tokoh agama dalam membentuk sikap keagamaan remaja desa batu

belah kecamatan Kampar kabupaten Kampar, yaitu :

1. Kepada remaja banyak mengikuti kegiatan keagamaan yang ada didesa
tersebut.

2. Kepada tokoh agama selalu mensupport para remaja dalam melakukan
kegiatan keagamaan
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